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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengelolaan media pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam (PAI),
dengan fokus pada efektivitas dan efisiensi di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kunci dalam pengelolaan media yang efektif serta menyusun
model konseptual untuk pemilihan media yang tepat. Pendekatan kualitatif dengan desain
penelitian kepustakaan digunakan dalam penelitian ini. Data diperoleh dari buku, artikel
jurnal ilmiah, dan dokumen akademik yang relevan, lalu dianalisis menggunakan analisis isi
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber
diterapkan untuk menjamin validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
media bergantung pada kemampuannya mendukung tujuan pembelajaran dan meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik, sedangkan efisiensi berkaitan dengan pemanfaatan waktu,
biaya, tenaga, dan sarana secara optimal. Lima faktor utama berhasil diidentifikasi, yaitu
tujuan pembelajaran, kompetensi pendidik, karakteristik peserta didik, karakteristik materi,
serta ketersediaan sarana dan prasarana. Model konseptual ini menempatkan pemilihan media
sebagai proses pengambilan keputusan strategis yang lebih mengutamakan kesesuaian dan
manajemen mutu daripada kecanggihan teknologi semata.

Kata kunci: Pengelolaan Media Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Efektivitas Media,
Efisiensi Media, Pembelajaran Digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk dalam cara guru merancang dan
melaksanakan pembelajaran. Transformasi digital mendorong penggunaan berbagai media
pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik,
interaktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam (PAI), perubahan tersebut membuka peluang bagi guru untuk memanfaatkan berbagai
sumber dan media digital dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Namun,
perkembangan teknologi juga menuntut guru untuk tidak hanya mampu menggunakan
media, tetapi juga mampu menentukan dan mengelolanya sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan konteks pembelajaran (Aidil et al., 2026; Putra
et al., 2026).

Perkembangan tersebut telah menghasilkan beragam pilihan media pembelajaran,
mulai dari media audiovisual, media sosial, aplikasi pembelajaran, multimedia interaktif,
hingga teknologi berbasis augmented reality. Penelitian Hasmiza & Humaidi (2023), misalnya,
menunjukkan pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran PAI, sedangkan Laily et al.
(2022) menunjukkan bahwa Instagram dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
digital agama Islam. Waty (2023) juga menunjukkan pemanfaatan ClassPoint untuk
mengembangkan media pembelajaran interaktif PAI. Keberagaman tersebut memberikan
peluang untuk meningkatkan pengalaman belajar, tetapi pada saat yang sama menciptakan
persoalan dalam menentukan media yang paling sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
(Abdelhalim et al., 2025; Danial, Safitri, et al., 2026; Yusuf et al., 2024).

Persoalan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran tidak dapat
dipandang semata-mata sebagai persoalan teknis. Media perlu ditempatkan sebagai bagian
dari proses manajemen pembelajaran yang mencakup perencanaan, pemilihan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Fitria et al. (2023) menempatkan pengelolaan media pembelajaran sebagai bagian
penting dalam manajemen pembelajaran Pendidikan Islam, sedangkan Jannah Lubis &
Setiawan (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PAI juga berkaitan
dengan praktik pengelolaan pada konteks kelembagaan tertentu. Dengan demikian, semakin
banyak pilihan media yang tersedia justru meningkatkan kebutuhan terhadap kerangka
pengelolaan yang dapat membantu guru menentukan media secara rasional dan sistematis
(Fitria et al., 2023; Fitrivana et al., 2020; Karnisah & Nursyirwan, 2021).

Urgensi tersebut menjadi semakin relevan dalam pembelajaran PAI karena
karakteristik materi PAI mencakup pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan keagamaan
yang membutuhkan strategi penyampaian yang sesuai. Penggunaan media yang tepat dapat
membantu memvisualisasikan materi, meningkatkan keterlibatan peserta didik, dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Berbagai penelitian telah
menunjukkan potensi media digital dalam pembelajaran PAI, termasuk penggunaan
YouTube, Instagram, ClassPoint, dan media berbasis teknologi lainnya (Antoni, 2023; Danial,
Pasha Salsabila, et al., 2026, Nugroho et al., 2022; Shah Omar et al., 2024). Oleh karena itu,
kebutuhan terhadap pengelolaan media yang tepat tidak hanya berkaitan dengan pilihan
teknologi, tetapi juga dengan kesesuaiannya terhadap karakteristik tujuan dan materi PAL

Temuan penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa berbagai jenis media digital
dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran PAI. Hasmiza & Humaidi (2023) mengkaji
pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran PAI, sementara Laily et al. (2022) membahas
penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran digital agama Islam. Waty (2023)
mengembangkan media interaktif melalui ClassPoint, sedangkan Iskandar et al. (2025)
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mengkaji penggunaan augmented reality sebagai media pembelajaran. Temuan-temuan
tersebut menunjukkan adanya perkembangan dan diversifikasi media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pendidikan, tetapi juga memperlihatkan bahwa penelitian cenderung
berangkat dari media atau teknologi tertentu (Aulia & Toriqularif, 2025; Dellavani et al., 2023;
Hakim et al., 2024; Winarto et al., 2020).

Keberhasilan penggunaan media, bagaimanapun, tidak semata-mata ditentukan oleh
tingkat kecanggihan teknologi. Suseno & Ritonga (2025) menempatkan desain media
pembelajaran PAI sebagai bagian penting dalam menentukan kesesuaian media dengan
kebutuhan pembelajaran. Sementara itu, Sari Sitorus & Purnama (2025) menunjukkan
pentingnya media pembelajaran interaktif dalam mendukung pemahaman konsep siswa.
Dengan demikian, efektivitas media perlu dipahami berdasarkan sejauh mana media tersebut
mampu mendukung tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik, bukan hanya
berdasarkan fitur teknologi yang tersedia (Ahsanul Huda & Romelah, 2022; Amanah et al.,
2023; Atgia & Latif, 2021).

Selain efektivitas, efisiensi merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari
pengelolaan media pembelajaran. Pemilihan media perlu mempertimbangkan ketersediaan
sarana, waktu, biaya, tenaga, serta kemampuan penggunaannya dalam lingkungan
pembelajaran. Media yang memiliki banyak fitur belum tentu menjadi pilihan yang paling
sesuai apabila membutuhkan fasilitas yang tidak tersedia atau waktu penggunaan yang tidak
proporsional dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, pengelolaan media perlu
mempertimbangkan hubungan antara manfaat pembelajaran yang dihasilkan dan sumber
daya yang diperlukan untuk menggunakannya. Perspektif tersebut menempatkan pemilihan
media sebagai proses pengambilan keputusan yang mempertimbangkan efektivitas sekaligus
efisiensi (Bafadhal et al., 2025; Darmi, 2020; Deviyanti, 2025).

Bukti dari penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa kajian mengenai media
pembelajaran PAI telah berkembang dalam berbagai arah. Namun, fokus penelitian masih
banyak diarahkan pada pemanfaatan atau pengembangan media tertentu. Tabel 1
memperlihatkan bahwa penelitian terdahulu mencakup YouTube, Instagram, ClassPoint,
multimedia, pengelolaan media, dan augmented reality, dengan fokus yang berbeda-beda.

Tabel 1. Evidence on Learning Media Management and Utilization in Islamic Religious

Education
Fokus Temuan/Relevansi
Instagram sebagai media Media sosial dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
pembelajaran digital agama Islam
YouTube dalam pembelajaran YouTube dapat mendukung minat dan keterlibatan
PAI peserta didik
Manajemen media pembelajaran Pengelolaan media merupakan bagian dari manajemen
Islam pembelajaran
ClassPoint Media interaktif dapat mendukung partisipasi peserta
didik
Pengelolaan media PAI Penggunaan media berkaitan dengan praktik
pengelolaan pada konteks sekolah
Augmented Reality Teknologi inovatif dapat digunakan sebagai alternatif

media pembelajaran

Tabel tersebut menunjukkan adanya perkembangan penelitian mengenai media
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pembelajaran PAI, tetapi juga memperlihatkan adanya ruang untuk kajian yang
mengintegrasikan berbagai temuan tersebut dalam perspektif manajemen. Penelitian
terdahulu telah membahas efektivitas atau pemanfaatan media tertentu, sedangkan kajian
yang secara konseptual menghubungkan proses manajemen media dengan pertimbangan
efektivitas dan efisiensi masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Fitria et al. (2023)
dan Lubis dan Setiawan (2024) memberikan dasar penting mengenai pengelolaan media
pembelajaran, tetapi kajiannya masih berkaitan dengan konteks atau praktik tertentu.
Sementara itu, penelitian mengenai media digital seperti YouTube, Instagram, ClassPoint, dan
augmented reality lebih banyak berfokus pada jenis media yang digunakan (Hanafi et al., 2020;
Jannah Lubis & Setiawan, 2024; Kusuma Dewi et al., 2022; Syahril et al., 2026).

Kondisi tersebut menunjukkan urgensi penelitian ini. Ketika pilihan media
pembelajaran semakin beragam, guru membutuhkan dasar konseptual untuk menentukan
media yang tidak hanya menarik atau technologically advanced, tetapi juga efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan efisien dalam penggunaan sumber daya. Dengan
demikian, persoalan utama bukan lagi sekadar bagaimana menggunakan media
pembelajaran, melainkan bagaimana mengelola proses pemilihan dan penggunaannya secara
sistematis berdasarkan tujuan, karakteristik peserta didik, karakteristik materi, kompetensi
guru, dan ketersediaan sarana. Perspektif manajemen diperlukan agar perkembangan
teknologi dapat diterjemahkan menjadi keputusan pembelajaran yang tepat dan kontekstual
(Sufanti, 2026; Syarbaini et al., 2023; Wicaksono & Aurielle, 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
konseptual manajemen media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan fokus pada
efektivitas dan efisiensi penggunaan media. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoretis berupa kerangka konseptual yang menghubungkan prinsip-prinsip manajemen media
dengan pertimbangan efektivitas dan efisiensi, sekaligus memberikan rujukan praktis bagi
guru PAI dalam memilih dan mengelola media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan konteks pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami, mendeskripsikan, dan menganalisis konsep-konsep yang berkaitan dengan
manajemen media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya dalam perspektif
efektivitas dan efisiensi penggunaan media. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam
berdasarkan data deskriptif yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan. Penelitian
kepustakaan dipilih karena fokus penelitian tidak terletak pada pengukuran variabel atau
pengujian hipotesis, melainkan pada pengkajian, penelaahan, dan sintesis berbagai teori,
konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan manajemen media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai prinsip-prinsip efektivitas dan
efisiensi dalam pengelolaan media pembelajaran.

Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data meliputi buku, artikel jurnal nasional dan
internasional, prosiding seminar, dokumen akademik, serta publikasi ilmiah lainnya yang
membahas manajemen pendidikan, media pembelajaran, teknologi pendidikan, dan
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Pendidikan Agama Islam. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi lima
tahun terakhir untuk memperoleh gambaran perkembangan terkini mengenai penggunaan
media pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam Maemonah et al. (2022). Selain itu,
beberapa literatur klasik tetap digunakan sebagai landasan teoritis dalam menjelaskan konsep
manajemen dan media pembelajaran.

Instrumen dan Prosedur Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human
instrument) yang  bertugas mengidentifikasi, mengumpulkan, menyeleksi,
menginterpretasikan, dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur. Peran
peneliti sebagai instrumen utama memungkinkan proses analisis dilakukan secara kontekstual
sesuai dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2022) . Prosedur penelitian dilakukan secara
sistematis melalui tujuh tahapan utama. Pertama, identifikasi fokus penelitian, yaitu
menentukan fokus kajian pada manajemen media pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya aspek efektivitas dan efisiensi penggunaan media. Kedua, penelusuran literatur,
yaitu mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber ilmiah yang relevan, meliputi
buku, artikel jurnal, prosiding, dan dokumen akademik (Pitchan & Azmi, 2025). Ketiga, seleksi
literatur, yaitu memilih sumber berdasarkan relevansi terhadap tujuan penelitian serta
mempertimbangkan  kemutakhiran publikasi. Keempat, Kklasifikasi data, yaitu
mengelompokkan informasi ke dalam tema manajemen media pembelajaran, efektivitas
media, efisiensi media, dan implikasinya dalam pembelajaran PAI. Kelima, analisis isi, yaitu
menganalisis informasi melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Keenam, triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari
berbagai sumber untuk memeriksa konsistensi temuan. Ketujuh, sintesis konseptual, yaitu
mengintegrasikan hasil analisis untuk merumuskan pemahaman konseptual mengenai
manajemen media pembelajaran PAI serta menghasilkan model konseptual penelitian. Alur
keseluruhan prosedur penelitian disajikan pada Gambar 1.

ALUR PENELITIAN KONSETUAL MODEL MANAJEMEN MEDIA PAI

IDENTIFICATION OF RESEARCH FOCUS LITERATURE SEARCH LITERATURE SELECTION
N medig'r L | " an PAI. Books -.Joumals « Proceedings *R ce to resear_ch _“; i
Efektivitas da efisiensi media : — Academic dacumem : W : « Recent literature prioritized ’

& — | | [TV
~C— | | [T
l" -

CONTENT ANALYSIS

ran (Data reduction - Data display - Conclusion & verification) CONCEPTUAL MODEL OF LEARNING
= MEDIA MANAGEMENT IN ISLAMIC
@ « Media effectiveness X = RELIGIOUS EDUCATION

+ Media efficiency

@ « PAl learning implications

SOURCE TRIANGULATION CONCEPTUAL SYNTHESIS
° Concepts Previous . *

_—a Research _ ) %

@ S

> |
Theories =3 i y [ v v i} | -
P 7 8 —— 1 CONCEPTUAL MODEL OF LEARNING
(Cross-checking theories, concepts, and (Integration of effectiveness and Unified MEDIA MANAGEMENT IN ISLAMIC
previous research findings) efficiency principles) model RELIGIOUS EDUCATION

Gambar 1. Research Procedure for the Conceptual Analysis of Learning Media Management
in Islamic Religious Education
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Teknik dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data dari berbagai sumber tertulis yang memiliki relevansi
dengan fokus penelitian. Dokumen yang dikaji meliputi artikel jurnal, buku ilmiah, hasil
penelitian terdahulu, serta dokumen akademik lainnya yang membahas media pembelajaran
dan Pendidikan Agama Islam Raharja (2021). Melalui teknik dokumentasi, peneliti
mengumpulkan informasi mengenai konsep-konsep dasar manajemen media pembelajaran,
indikator efektivitas media, indikator efisiensi media, serta berbagai temuan empiris yang
mendukung analisis penelitian.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi yang relevan dari
berbagai literatur. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema dan hubungan
konseptual yang berkaitan dengan manajemen media pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
efektivitas penggunaan media, dan efisiensi penggunaan media (Romas & Nadlif, 2021).
Proses analisis mengacu pada tahapan analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Sugiyono, 2022). Pada tahap reduksi,
informasi yang tidak relevan dengan fokus penelitian diseleksi dan informasi yang relevan
dikodekan berdasarkan tema penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis
berdasarkan tema-tema utama yang telah ditentukan. Tahap terakhir dilakukan melalui
interpretasi dan sintesis terhadap temuan dari berbagai sumber untuk menghasilkan
pemahaman konseptual mengenai efektivitas dan efisiensi manajemen media pembelajaran
PAL

Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai referensi ilmiah untuk memastikan konsistensi dan validitas data (Sartika et al., 2020).
Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan silang terhadap teori, konsep, dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas
yang memadai.

Pertimbangan Etis

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip etika akademik. Seluruh
sumber yang digunakan dicantumkan secara lengkap dalam daftar pustaka sesuai dengan
ketentuan penulisan ilmiah. Peneliti juga menghindari praktik plagiarisme dengan melakukan
sitasi terhadap setiap gagasan, teori, maupun hasil penelitian yang digunakan dalam
penyusunan artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diperoleh melalui sintesis terhadap literatur yang membahas
manajemen media pembelajaran, pemanfaatan media digital, dan Pendidikan Agama Islam
(PAI). Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi temuan yang berkaitan dengan
penggunaan media, efektivitas pembelajaran, efisiensi penggunaan sumber daya, serta faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media. Hasil sintesis menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mendukung keterlibatan peserta
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didik, pemahaman materi, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Namun, manfaat tersebut
bergantung pada kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
karakteristik materi, kompetensi guru, dan kondisi sarana yang tersedia.

Sintesis Temuan Literatur tentang Media Pembelajaran PAI

Sintesis penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai media digital telah
digunakan dalam pembelajaran PAI, termasuk YouTube, Instagram, ClassPoint, multimedia
interaktif, dan media berbasis teknologi informasi. Temuan penelitian terdahulu
menunjukkan manfaat yang berbeda sesuai dengan karakteristik media dan konteks
penggunaannya. Hasil sintesis tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Literatur tentang Penggunaan Media Pembelajaran PAI
No. Media/Focus Main Finding Relevance to Media Management
1 YouTube YouTube dapat Pemilihan media harus

mendukung minat siswa  mempertimbangkan tingkat
dalam pembelajaran PAI  keterlibatan peserta didik

2 Instagram Instagram dapat Media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai dipertimbangkan jika selaras
media pembelajaran Islam dengan konteks digital para peserta
berbasis digital didik
3 ClassPoint Media interaktif dapat Fitur interaktif harus sesuai dengan
mendukung partisipasi tujuan pembelajaran
siswa
4 Interactive Multimedia mendukung  Media harus disesuaikan dengan
multimedia pemahaman konseptual karakteristik materi pembelajaran
siswa
5 Information- Media berbasis teknologi ~ Penggunaan teknologi memerlukan
technology-based dapat mendukung kualitas pengelolaan pembelajaran yang
media pembelajaran PAI tepat
6 Media Penggunaan media Pemilihan media harus
management in ~ memerlukan pengelolaan = mempertimbangkan kondisi
PAI dalam konteks sekolah kelembagaan
7 Augmented Teknologi inovatif Inovasi teknologi harus
Reality menawarkan sarana dipertimbangkan bersamaan
pembelajaran alternatif dengan kesesuaiannya dalam proses
pembelajaran

Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian terdahulu telah memberikan bukti mengenai
pemanfaatan berbagai media untuk mendukung pembelajaran PAI YouTube dan Instagram,
misalnya, menunjukkan potensi sebagai media yang dekat dengan lingkungan digital peserta
didik, sedangkan ClassPoint dan multimedia interaktif memberikan alternatif untuk
meningkatkan interaksi dan pemahaman materi. Di sisi lain, kajian mengenai pengelolaan
media menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi perlu ditempatkan dalam konteks
pengelolaan pembelajaran, bukan hanya sebagai penggunaan perangkat atau aplikasi tertentu.

Pembahasan
Model Konseptual Manajemen Media Pembelajaran PAI
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Sintesis literatur selanjutnya menunjukkan lima faktor yang secara konsisten perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan dan pengelolaan media pembelajaran PAI, yaitu tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, karakteristik materi, kompetensi guru, dan
ketersediaan sarana. Kelima faktor tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai media pembelajaran.

" TUJUAN PEMBELAJARAN

e | v
KARAKTERISTIK

PESERTA DIDIK S MATERI

(e.g., usa, style learnajaring)

Age, interests < > Nature of topic

e
~—, KARAKTERISTIK

PEMILIHAN
g | MEDIA R
KOMPETENSI £ @ KETERSEDIAAN
GURU l SARANA

Knowledge, skill EFEKTIVITAS @ Technology, facilities
& EFISIENSI {0

,ffﬁ PENCAPAIAN

‘> TUJUAN PAI

Learning gains

Gambar 2. Conceptual Model of Learning Media Management in Islamic Religious
Education

Figure 2 menunjukkan bahwa pemilihan media merupakan bagian sentral dalam
proses manajemen pembelajaran. Tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam menentukan
media, sedangkan karakteristik peserta didik dan materi membantu menentukan bentuk
penyajian yang sesuai. Kompetensi guru memengaruhi kemampuan dalam memilih,
mengintegrasikan, dan mengevaluasi media, sementara ketersediaan sarana menentukan
tingkat keterlaksanaan penggunaan media. Integrasi kelima faktor tersebut diarahkan pada
tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Hubungan Efektivitas dan Efisiensi dalam Pengelolaan Media

Hasil sintesis menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi merupakan dua dimensi
yang saling berkaitan tetapi tidak identik. Efektivitas berkaitan dengan kemampuan media
dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan pemahaman peserta didik,
sedangkan efisiensi berkaitan dengan optimalisasi penggunaan waktu, biaya, tenaga, dan
sarana. Dengan demikian, suatu media dapat memberikan pengalaman belajar yang baik
tetapi belum tentu menjadi pilihan yang efisien apabila membutuhkan sumber daya yang
tidak tersedia atau tidak sebanding dengan manfaat pembelajaran yang dihasilkan.
Berdasarkan temuan tersebut, keberhasilan penggunaan media pembelajaran PAI lebih tepat
dipahami sebagai hasil dari proses pengambilan keputusan yang mempertimbangkan aspek
pedagogis, teknologis, dan kontekstual secara terpadu. Dengan demikian, kecanggihan
teknologi tidak dapat dijadikan satu-satunya dasar dalam menentukan kualitas suatu media
pembelajaran.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen media pembelajaran merupakan
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komponen strategis dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Efektivitas dan efisiensi media
tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh kesesuaian dan kualitas
pengelolaannya. Hasil sintesis literatur mengidentifikasi lima faktor utama yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu tujuan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, karakteristik materi, kompetensi guru, dan ketersediaan sarana. Efektivitas berkaitan
dengan kemampuan media dalam mendukung pencapaian tujuan dan pemahaman peserta
didik, sedangkan efisiensi berkaitan dengan optimalisasi waktu, biaya, tenaga, dan fasilitas.
Secara teoretis, penelitian ini menawarkan model konseptual yang menempatkan pemilihan
media sebagai proses pengambilan keputusan strategis dengan mempertimbangkan
efektivitas dan efisiensi. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya peningkatan
kompetensi guru dan dukungan sarana pendidikan. Penelitian ini terbatas pada pendekatan
kepustakaan, sehingga model yang dihasilkan belum diuji secara empiris. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji model tersebut melalui studi kasus, survei, eksperimen,
atau mixed methods pada berbagai konteks pendidikan serta mempertimbangkan
perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, augmented reality, dan virtual reality.
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